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  BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Ruang Lingkup Perusahaan


Awal berdirinya Rumah Sakit Islam adalah bermulai dari dirasakanya kebutuhan akan pelayanan kesehatan yang bernapaskan islam. Dalam pembangunannya itu pendanaan didapatkan sebagian melalui bantuan sebuah lembaga dari Departemen Luar Negeri Belanda yaitu SCCFA (State Committee for coordinating Foreign Aid). Akhirnya pada tanggal 23 Juni 1971, Rumah Sakit Islam berdiri dengan kokohnya yang diresmikan oleh Presiden Soeharto dengan acara pembukaan yang cukup meriah dan khidmat.

  
Bila dibandingkan dengan sekarang keadaanya masih sangat sederhana, antara lain tampak dari gedung perawatan yang hanya memiliki kapasitas 56 tempat tidur, ruang kantor, poliklinik, laboratorium, apotik dan dapur. Ditambah satu asrama putri dan rumah dinas Dokter. Setelah itu perkembangan dari tahun ketahun dilakukan untuk mencapai Rumah Sakit yang lebih baik lagi, seperti pada tahun 1972, dengan didapatnya bantuan dari Presiden Soeharto Rumah Sakit Islam dapat membangun sebuah ruang operasi yang cukup memadai. Kemudian pada tahun 1973, dibangun gedung perawatan untuk kelas I dengan kapasitas 16 tempat tidur. Pada tanggal 23 Desember 1973 bekerjasama dengan Universitas Yarsi (dahulu Sekolah Tinggi Kedokteran Yarsi) dalam mengelola dua ruang perawatan untuk kelas III yang berada dalam di dalam komplek STK Yarsi. Lalu pada tahun 1975 dibangunlah sebuah gedung perawatan kelas utama yang berkapasitas 26 tempat tidur.


Dengan tertibnya dan disiplin manajemen yang kuat maka pada tahun 1975 Rumah Sakit Islam telah mengalami surplus dana, dikarenakan hal-hal seperti peralatan, pemeliharaan dan internal control tetap dijaga. Namun demikian surplus tersebut belum dapat mencukupi untuk digunakan bagi pengembangan sarana fisik, alat-alat medik maupun untuk peningkatan biaya hidup karyawan yang dari tahun ke tahun mengalami peningkatan jumlahnya.  


Setelah hampir seluruh daya Rumah Sakit Islam Jakarta dikonsentrasikan pada peningkatan kemampuannya, maka masyarakat mulai melihat dan merasakan keberadaan Rumah Sakit Islam Jakarta ditengah-tengah mereka. Menanggapi kebutuhan dan keinginan masyarakat yang makin meningkat, maka Rumah Sakit Islam Jakarta mengambil langkah-langkah strategis sebagai berikut: (1) Penampilan Direksi yang purna waktu dan profesional, (2) Perbaikan manajemen keuangan, (3)Penyusunan peraturan-peraturan kepegawaian dan penggajian yang baku, (4) Penyususnan Prosedur Tetap (PROTAP) untuk masing-masing unit, dan (5) Penyebarluasan informasi tentag keberadaan dan fungsi  Rumah Sakit Islam Jakarta. Selanjutnya menjalin kontrak kerjasama pelayanan kessehatan dengan BPDPK sekarang PT. ASKES dan instansi-instansi/PT, BUMN menambah eksisnya Rumah Sakit Islam Jakarta.


Hasil dari pelaksanaan langkah-langkah tersebut diatas, cukup memuaskan sebab selain semakin efisiennya pengelolaan Rumah Sakit Islam Jakarta dan bertambah luasnya pelayanan medik, juga ditandai dengan adanya peningkatan sarana dan prasarana yang dibutuhkan. Sejak itu hampir setiap tahun Rumah Sakit Islam melakukan perubahan gedung perawatan, antara lain pada tahun 1979 atas bantuan Presiden Soeharto dibangun kembali empat buah gedung perawatan. Masih pada tahun 1979 dengan dukungan anggaran pendapatan sendiri, Rumah Sakit Islam berhasil membangun apotik, kamar Rotgen dan laboratorium.Kemudian pada tahun 1981 dibangun paviliun Arafah II untuk perawatan kelas I dan asrama putra yang berkapasitas 56 orang. Tahun 1982 dibangun Gedung Sekolah Perawatan Kesehatan berlanta empat, pembangunan ini didukung oleh dana bantuan dari pemerintah Saudi Arabia.


Masih pada tahun 1982, Rumah Sakit Islam berhasil membangun ruang perawatan untuk Intensif Care Unit (ICU) dengan kapasitas delapan tempat tidur yang dilengkapi dengan fasilitas gas medik sentral. Tahun 1983/1984 Rumah Sakit Islam telah dapat memperluas diri dengan bangunan medical check up (unit uji medik dan diagnostik), ruang senam hamil, ruang bayi sehat, ruang perpustakaan, pos keamanan dan musholla. Sementara pada tahun 1984/1985 Rumah Sakit Islam merampungkan pembangunan gedung Akademi keperawatan Kesehatan dan koperasi “Sejahtera”. Bersamaan dengan itu juga dilakukan renovasi dapur menjadi paviliun badar untuk perawatan pasien anak-anak.  Pembangunan ini didukung dana sumbangan dari PT. ASTRA, dan dibangun pula dapur gizi dan tempat cuci/laundry yang baru. Tahun 1986/1987 dibangun sebuah gedung perawatan kelas I, yaitu Paviliun Multazam dengan kapasitas 48 tempat tidur, bersamaan dengan itu dibangun juga mushalla Asyifa dan renovasi instalasi rekam medik.


Dengan bantuan dari PT. Bimantara Citra Jakarta, direnovasi paviliun Hijrah I dan II menjadi Paviliun Marwah berlantai dua dengan luas 2000 meter untuk perawatan kelas III. Selanjutnya pada tahun 1989 dibangun kamar jenazah baru dan diadakan rehabilitasi bangunan pendidikan tenaga para medik dengan menyambung dua bangunan yang ada. Sementara itu pada tahun 1993 dibangun ruangan untuk penempatan alat canggih ESWL.


Selain itu, dalam rangka peningkatan pelayanan kepada masyarakat Rumah Sakit Islam Jakarta telah dilengkapi dengan peralatan kesehatan/kedokteran yang canggih seperti: Ultrasonography, percutaneos nephrolithotrypsi, haemodilisa, electro myography, treadmill, CT-Scan dan lain sebagainya.


Tahun 1995 Rumah Sakit Islam dinyatakan sebagai Rumah Sakit kelas Utama yang merupakan klasifikasi tertinggi dan disejajarkan dengan Rumah Sakit Pemerintah tipe B. Dalam Kurun Waktu 1998-2000 Rumah Sakit Islam juga berhasil merenovasi sarana parkir, sarana umum dan sarana lainnya yang menambah citra positif bagi Rumah Sakit Islam Jakarta.


Kini dalam kurun waktu 37 tahun Rumah Sakit Islam telah berkembang dengan mantap secara bertahap, baik dari segi manajemen, fisik dan pelayanannya apalagi setelah didapatnya ISO 9001:2000, hal ini semakin menambah citra positif bagi Rumah Sakit. Untuk diketahui hingga saat ini Rumah Sakit Islam telah mampu menyediakan 466 tempat tidur dengan dukungan 1.444 orang tenaga medis, paramedis dan non medis serta berbagai peralatan canggih, antara lain: audio test, aspirasi/biopsi hati, echo cardiografi, treadmill, CT-Scan, sphingterotomi, endoskopi, gastrokopi, colonoslopi, USG, EEG, EMG, ERCP, dilatasi, pemeriksaan cairan plural, bronkhoskopi, flouroskopi, systoskopi, barain mapping dan pelayanan uji medik/general check up.  

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Pengertian Hutang

Hutang merupakan biaya yang harus dibayar kembali atau jatuh tempo dalam satu periode akuntansi. Hutang lancar terdiri dari Bagian Lancar Hutang Jangka Panjang, Hutang Biaya Pinjaman, dan Hutang perhitungan pihak ketiga (PFK).


2.2.1.1 Bagian Lancar Hutang Jangka Panjang 

a.   
Pengertian

Bagian Lancar Hutang Jangka Panjang yang jatuh tempo merupakan sebagian dari hutang jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu periode akuntansi.
b.   
Proses Pencatatan dan Dokumen Terkait      

Bagian Lancar Hutang Jangka Panjang merupakan reklasifikasi hutang jangka panjang yang jatuh tempo dalam tahun anggaran. Dokumen yang terkait dengan Bagian Lancar Hutang Jangka Panjang  adalah Perjanjian Pinjaman dan Memo penyesuaian. Uraian lebih lanjut  dijelaskan pada seksi penjelasan mengenai Hutang Jangka Panjang.  

c.  
Saldo Normal
 
Perkiraan Bagian Lancar Hutang Jangka Panjang adalah  bersaldo kredit.  

d.  
Jurnal Standar
 
Perkiraan Bagian Lancar Hutang Jangka Panjang  dikredit sebesar pinjaman yang jatuh tempo pada saat dilakukan reklasifikasi, dan di debet sebesar jumlah yang dibayar pada saat dilakukan pelunasan.

 e.   
Pengukuran

Bagian Lancar Hutang Jangka Panjang dibukukan sebesar nilai nominal. Hutang dalam valuta asing dikonversikan ke rupiah berdasarkan nilai tukar (kurs tengah BI) pada tanggal transaksi.     Bagian Lancar Hutang Jangka Panjang  diakui pada saat pembayaran jatuh tempo dalam satu periode akuntansi melalui reklasifikasi

 f.   Pengungkapan

Hal-hal yang perlu diungkapkan dalam penjelasan pos-pos Neraca yaitu rincian dari masing-masing jenis hutang (apabila rinciannya banyak atau lebih dari satu halaman sebaiknya dibuat lampiran), selisih kurs hutang dalam valuta asing yang terjadi antara kurs transaksi dan kurs tanggal neraca, serta adanya aset atau lainnya yang dijadikan jaminan hutang.
 2.2.1.2 Hutang Biaya Pinjaman
 a.   Pengertian
           

Hutang Biaya Pinjaman merupakan hutang yang terjadi sebagai ikutan hutang pokok, yang berupa Bunga, denda dan commitment fee.
 b.   Proses Pencatatan dan Dokumen Terkait      

 
Proses pencatatan hutang biaya pinjaman melibatkan unit-unit anggaran, unit keuangan,  dan unit akuntansi. Dokumen sumber untuk hutang Biaya Pinjaman adalah perjanjian pinjaman dan dokumen penagihan.

             c.   
Saldo Normal

Perkiraan Hutang Biaya Pinjaman seharusnya selalu bersaldo kredit.  

d. 
Jurnal Standar

Hutang Biaya Pinjaman timbul dari hutang bunga, denda, commitment fee, dan biaya pinjaman lainnya yang masih harus dibayar pada akhir tahun anggaran. Terhadap  hutang biaya pinjaman ini akan dibuatkan Memo Penyesuaian yang akan digunakan sebagai dokumen sumber dalam membuat jurnal penyesuaian untuk mencatat hutang biaya pinjaman.
e.   Pengukuran

Hutang Biaya Pinjaman sebesar nilai nominal. Hutang dalam valuta asing dikonversikan ke rupiah berdasarkan nilai tukar (kurs tengah BI) pada tanggal transaksi. Hutang Biaya Pinjaman  diakui pada akhir tahun anggaran.

       f.   Pengungkapan
Hal-hal yang perlu diungkapkan dalam penjelasan pos-pos Neraca yaitu rincian dari masing-masing jenis hutang (apabila rinciannya banyak atau lebih dari satu halaman sebaiknya dibuat lampiran), selisih kurs hutang dalam valuta asing yang terjadi antara kurs transaksi dan kurs tanggal neraca, serta adanya aset atau lainnya yang dijadikan jaminan hutang.
 

2.2.1.3 Hutang Perhitungan Fihak Ketiga (PFK)
a.    Pengertian

Hutang Perhitungan fihak ketiga (PFK) adalah hutang jangka pendek kepada fihak ketiga yang berasal dari jumlah yang dipotong dari Surat Perintah Membayar (SPM).

b.    Proses Pencatatan dan Dokumen Terkait      

Proses pencatatan hutang biaya pinjaman melibatkan unit-unit anggaran, unit keuangan,  dan unit akuntansi. Dokumen sumber  yang terkait dengan Hutang perhitungan Fihak Ketiga adalah Surat Perintah  Membayar (SPM) Khusus, serta bukti-bukti tagihan dari Askes, Taspen, BULOG dan lain-lain yang sejenis. 

c.  
Saldo Normal

Perkiraan Hutang  Perhitungan Fihak Ketiga seharusnya selalu bersaldo kredit.  

d. 
Jurnal Standar

Perkiraan Hutang Perhitungan Fihak Ketiga ini digunakan untuk menampung hutang yang berasal dari jumlah yang dipotong dari Surat Perintah Membayar (SPM) untuk pihak ketiga. Perkiraan ini dikredit pada saat SPM diterbitkan sebesar nilai nominal, dan didebet pada saat pembayaran kepada pihak ketiga dimaksud.

e.   
Pengukuran

Hutang Perhitungan Fihak Ketiga dibukukan sebesar nilai nominal. Hutang dalam valuta asing dikonversikan ke rupiah berdasarkan nilai tukar (kurs tengah BI) pada tanggal transaksi. Hutang Perhitungan Fihak Ketiga diakui pada saat SPM diterbitkan. 

f.   
Pengungkapan

Hal-hal yang perlu diungkapkan dalam penjelasan pos-pos Neraca yaitu rincian dari masing-masing jenis hutang (apabila rinciannya banyak atau lebih dari satu halaman sebaiknya dibuat lampiran), selisih kurs hutang dalam valuta asing yang terjadi antara kurs transaksi dan kurs tanggal neraca, serta adanya aset atau lainnya yang dijadikan jaminan hutang.

2.2.2 Konsep Dasar Sistem

Sistem menurut bahasa adalah suatu proses bersama-sama untuk mencapai tujuan yang sama. Sistem dengan cara pendekatannya dibagi menjadi dua, yaitu melalui prosedur yang berjalan dan melalui pendekatan pada elemen yang saling berkaitan. 

“Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu” (Jog [1])

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya mendefinisikan sistem sebagai berikut :

“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu” (Jog [1])
Suatu sistem memiliki sifat dan karakteristik tertentu yaitu, batasannya, ruang lingkup lingkungan, penghubung, masukan, keluaran, pemprosesan, sasaran dan tujuan sistem. 

a. Didalam komponen biasanya berupa suatu sub sistem atau bagian-bagian kecil sistem. Suatu sistem yang memiliki sistem yang lebih besar disebut sebagai supra system.

b. Batas sistem adalah batasan daerah-daerah yang membatasi satu sistem dengan sistem yang lainnya juga dengan lingkungannya. Batas sistem ini menunjukan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.

c. Lingkungan luar sistem dari suatu sistem adalah apapun yang berada diluar batas sistem yang dapat mempengaruhi kegiatan sistem yang bersifat menguntungkan atau bahkan dapat merugikan sistem yang dimiliki. Apabila lingkungan luar tersebut menguntungkan, maka sudah seharusnya energi itu dijaga dan pelihara agar terus tumbuh berkesinambungan bersamaan dengan sistem, sebaliknya bila merusak energi tersebut harus ditahan dan dikendalikan agar tidak jauh merusak sistem yang dimiliki, karena akan memnggangu kualitas hidup suatu sistem.

d. Penghubung sistem adalah penghubung antara antara satu sub sistem dengan sub sistem yang lain dan biasanya dapat berupa media. Karena adanya hubungan ini dimungkinkan suatu sumber daya (resource) dapat mengalir dari suatu sub sistem ke sub sistem yang lainnya, sehingga akan terjadi interaksi yang berhubungan dan membentuk suatu kesatuan sistem.

e. Masukan sistem adalah suatu energi yang dimasukan kedalam sistem. Jenis masukan dapat berupa perawatan (maintanance) dan sinyal (signal). Maintanance biasanya adalah energi yang dimasukan kedalam suatu sistem agar sistem tersebut bekerja dengan baik, sedangkan signal adalah energi yang diproses yang meghasilkan suatu keluaran.

f. Keluaran adalah hasil dari energi yang telah diolah dan diklasifikasikan oleh sistem menjadi keluaran yang berguna.

g. Pengolahan sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah atau sistem itu sendiri sebagai pengolahnya, yang bertugas untuk merubah masukan menjadi keluaran.

h. Sasaran sistem sangat menentukan masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu operasi sistem akan sangat berguna apabila berhasil mencapai sasaran dan tujuannya.
2.2.3 Konsep Dasar Data dan Informasi

Data merupakan nilai vital yang dimiliki oleh setiap informasi, dikarenakan untuk menghasilkan sebuah informasi yang valid data yang diperlukan pun harus sesuai dengan kebutuhan agar pengolahan nantinya sesuai dengan yang diharapkan. Oleh sebab itu antara data dan hasilnya, yaitu informasi keberadaannya tidak dapat dipisah satu persatu, tetapi menjadi satu kesatuan.  
2.2.3.1 Data

Data adalah kumpulan dari fakta-fakta, kejadian-kejadian yang dapat berupa simbol, angka, huruf, dan lain-lain yang berguna bagi suatu pengolahan data (proses) atau sebagai masukan (input) bagi suatu proses. Data merupakan deskripsi dari sesuatu dan kejadian yang kita hadapi.
2.2.3.2 Informasi

Informasi merupakan hasil pengolahan dari sebuah model, formasi, organisasi, ataupun suatu perubahan bentuk dari data yang memiliki nilai tertentu, dan bisa digunakan untuk menambah pengetahuan bagi yang menerimanya. Dalam hal ini, data bisa dianggap sebagai obyek dan informasi adalah suatu subyek yang bermanfaat bagi penerimanya. Informasi juga bisa disebut sebagai hasil pengolahan atau pemrosesan data.

Informasi didefinisikan oleh Robert A.Leitch dan K. Roscoe Davis sebagai berikut :
“ Sistem Informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi yang mendukung operasi bersifat manajerial dan kegiatan strategi-strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.”  
Sumber dari informasi adalah data. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata, tetapi data merupakan bentuk yang masih mentah dan belum dapat memberikan arti banyak bagi pemakai, sehingga perlu diolah lebih lanjut untuk menghasilkan informasi yang dibutuhkan. Dengan kata lain informasi adalah hasil dari pengolahan data.
2.2.3.3 Nilai Informasi

Nilai dari informasi (value of information) ditentukan dari dua hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. Kegunaan informasi adalah untuk mengurangi hal ketidakpastian di dalam proses pengambilan keputusan tentang suatu keadaan.

2.2.3.4 Siklus Informasi
Data agar menjadi lebih berarti dan berguna dalam bentuk informasi, maka perlu diolah melalui suatu model tertentu. Data yang telah diolah tersebut kemudian diterima oleh penerima, lalu penerima membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, dan diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya sehingga membentuk suatu siklus. Siklus ini disebut dengan siklus informasi (information cycle) atau disebut pula siklus pengolahan data (processing cycles).
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Gambar 2.1 Siklus Informasi
2.2.3.5 Pengertian Sistem Informasi

Sistem Informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung operasi bersifat managerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan yang diperlukan.

2.2.3.6 Konsep Dasar Sistem Informasi

Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan informasi. Pengertian lain dari sistem informasi adalah sekumpulan prosedur organisasi yang pada saat dilaksanakan dan memberikan informasi bagi pengambil keputusan dan/atau untuk mengendalikan informasi.

2.2.3.7 Komponen Sistem Informasi
Dalam membangun suatu sistem informasi diperlukan penggabungan elemen-elemen pendukung tersebut antara lain :

a. Software, merupakan suatu program komputer, struktur data, dan dokumen-dokumen yang saling berhubungan yang digunakan dalam metode logika dan prosedur yang dibutuhkan.

b. Hardware, merupakan perangkat elektronik yang memiliki kemampuan untuk melakukan proses komputerisasi.

c. Brainwarer, adalah pengguna dan operator perangkat keras atau perangkat lunak.

d. Data, berupa salinan-salinan manual dan deskripsi informasi yang menggambarkan operasi sistem.
2.2.3.8 Tujuan Sistem Informasi

a. Integrasi sistem

Menghubungkan sistem individu atau kelompok

b. Efisiensi pengelolaan sistem

Pengelolaan data berkaitan dengan sistem informasi

c. Dukungan keputusan untuk manajemen

Melengkapi informasi guna kebutuhan proses pengambilan kebutuhan
2.2.3.9 Manfaat Sistem Informasi

Sistem informasi memiliki beberapa manfaat, yaitu:

a. Menghemat tenaga kerja

b. Peningkatan efisiensi

c. Mempercepat proses

d. Perbaikan dokumentasi

e. Pencapaian standar

f. Perbaikan keputusan
2.2.4 Konsep Pemodelan Sistem
Pemodelan sistem secara umum adalah suatu tahap dimana di dalamnya terdapat identifikasi komponen-komponen sistem informasi yang akan dirancang secara rinci yang bertujuan untuk memberikan gambaran kepada pengguna atau user mengenai sistem yang baru. Sedangkan desain sistem secara terinci dimaksudkan untuk pembuat program komputer dan ahli teknik lainnya yang akan mengimplementasikan sistem.

Penggambaran dan rancangan model sistem informasi secara logika dapat dibuat dalam bentuk Diagram Konteks dan Diagram Alir Data (DAD) atau Data Flow Diagram (DFD).

2.2.4.1 Diagram Konteks

Diagram Konteks adalah diagram tingkat tinggi dari Diagram Alir Data yang merupakan gambaran global dari sistem informasi yang menggambarkan aliran-aliran data ke dalam maupun keluar suatu sistem dan merupakan alat yang digunakan untuk melihat batasan antara sistem dengan eksternal entity .
2.2.4.2 Diagram Alir Data

Diagram Alir Data  atau Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu model yang menjelaskan arus data mulai dari pemasukan sampai dengan keluaran data. Tingkatan DFD dimulai dari diagram konteks yang menjelaskan secara umum suatu sistem atau batasan sistem aplikasi yang akan dikembangkan. Kemudian DFD dikembangkan menjadi DFD tingkat 0 atau level 0 dan kemudian DFD level 0 dikembangkan lagi menjadi level 1 dan selanjutnya sampai sistem tersebut tergambarkan secara rinci menjadi tingkatan-tingkatan lebih rendah lagi.

DFD merupakan penurunan atau penjabaran dari diagram konteks. Dalam pembuatan DFD harus mengacu pada ketentuan sebagai berikut :

1. Setiap penurunan level yang lebih rendah harus mempresentasikan proses tersebut dalam spesifikasi proses yang jelas.

2. Penurunan dilakukan apabila memang diperlukan.

3. Tidak semua bagian dari sistem harus ditunjukkan dengan jumlah level yang sama.
Simbol-simbol yang digunakan pada diagram alir data atau data flow diagram antara lain :
1. Kesatuan Luar (External Entity)

Kesatuan luar atau external entity merupakan kesatuan luar di lingkungan sistem, bisa berupa orang, organisasi, atau sistem lainnya yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan masukan bagi sistem atau keluaran dari sistem.
2. Proses (Process)

Proses adalah kegiatan kerja yang dilakukan oleh manusia, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk kedalam proses untuk arus data yang akan keluar dari proses.

3. Arus Data (Data Flow)

Arus data mengalir diantara proses, simpanan data dan kesatuan luar. Arus data ini menunjukkan masukan dan keluaran dari suatu proses.

4. Penyimpanan Data (Data Storage)

Simpanan data merupakan simpanan dari data yang dapat berupa suatu arsip atau database pada sistem komputer, suatu arsip atau catatan manual, suatu kotak tempat data di meja seseorang, atau suatu agenda/buku.
2.2.4.3 Kamus Data

Kamus data atau data dictionary adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Kamus data berisikan beberapa tabel yang memuat nama dari data , tipe dari data yang akan kita gunakan di dalam menyusun program. Kamus data digunakan untuk menghindari duplikasi elemen-elemen dan menghindari konflik antara elemen-elemen tersebut. Dengan kamus data, dapat melihat elemen-elemen yang terdapat dalam sebuah sistem.
2.2.4.4 ERD (Entity Relational Diagram)

Model relasi entity didasarkan pada persepsi dunia nyata yang terdiri dari himpunan objek dasar yang disebut entity dan relasi antar entity. Dalam ERD (Entity Relational Diagram) terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan yaitu entity, atribut, kardinalitas dan key.

1. Entitas (Entity)

Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam atau suatu objek yang dapat diidentifikasikan secara unik.

2. Atribut

Atribut adalah suatu informasi yang akan disimpan dari suatu entitas. Setiap entity mempunyai atribut atau sebutan untuk mewakili suatu entity. Atribut juga disebut sebagai data elemen, data field atau data item.  
3. Kardinalitas (Relation)

Kardinalitas adalah model data yang harus dapat merepresentasikan jumlah peristiwa dari objek didalam hubungan yang diberikan. Kardinalitas dapat bersifat:

a.  Relasi 1 – 1 (one to one relationship)

Menunjukan bahwa setiap baris data pada tabel pertama dapat dikoneksikan hanya kesatu baris dari data pada tabel kedua. Hubungan ini akan berlangsung baik bila field-field yang bersesuaian di kedua tabel tersebut merupakan kunci primer.
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Gambar 2.2 One to one relationship
b. Relasi 1 – n (one to many relationship)

Merupakan hubungan yang paling umum dimana pada hubungan ini ditujukan pada tabel kedua. Tetapi sebuah baris data dapat dikoneksikan kesatu tabel atau baris data pada tabel kedua. Tetapi sebuah baris data pada tabel kedua  hanya bisa dihubungkan dengan satu baris pada tabel pertama. 

                                   1                                  N                                                 
                                                                                  ~  

Gambar 2.3 One to many relationship
c. Relasi n – 1 (many to one relationship)
Merupakan kebalikan dari relasi 1 - n dimana pada hubungan ini ditujukan pada tabel pertama. Sebuah baris data dapat dikoneksikan kesatu tabel atau baris data pada tabel pertama. Tetapi sebuah baris data pada tabel pertama  hanya bisa dihubungkan dengan satu baris pada tabel kedua. 
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Gambar 2.4 Many to one relationship
d. Relasi n – n (many to many relationship)

Menunjukan bahwa satu atau lebih baris data pada tabel pertama dapat dikoneksikan kesatu atau lebih baris data pada tabel kedua. Hubungan banyak ke banyak terjadi jika ditampilkan dari perspektifnya sendiri, masing-masing sisi dari hubungan banyak ke banyak menjadi jelas ketika hubungan seperti ini ditampilkan dari kedua sisi. Terkadang dalam melakukan hubungan banyak ke banyak diperlukan satu tabel perantara yang menyediakan hubungan dari masing-masing tabel tersebut.   
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Gambar 2.5 Many to many relationship
4. Kunci (Key)
Sebuah atribut atau set atribut yang nilainya mengidentifikasikan entitas secara unik dalam set entitas. Key ini terdiri dari Primary Key dan Foreign Key. 

a. Primary Key
Primary Key bertugas untuk menentukan nilai yang berbeda pada setiap kolom, dan terdapat hanya disatu kolom dari banyak kolom yang ada. Maka tidaka akan ada dua nilai yang sama di dua kolom yang berbeda, tetapi ini tergantung dari desain biasanya dalam satu kumpulan kolom bisa terdapat beberapa Primary Key, tetapi biasanya hanya terdapat satu saja.

Dikarenakan Primary Key bersifat unik maka biasanya nilainya tidak boleh kosong atau not null, jadi apabila nilai ini tidak diisi maka akan terdapat konfirmasi untuk mengisi nilai ini.

b. Foreign key
Sedangkan yang dimaksud dengan Foreign key adalah Primary Key yang ada pada tabel lain yang akan dihubungkan dengan tabel yang lainnya, dikarenakan datanya saling berhubungan.
2.5 Konsep Basis Data
Basis data adalah kumpulan file yang saling berinteraksi, relasi tersebut biasa ditunjukan dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu basis data menunjukan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan atau instansi.

Terdapat dua buah teknik perancangan basis data, yaitu dengan membuat Entity Relationship Diagram atau dengan menerapkan normalisasi terhadap struktur tabel yang telah diketahui.
2.6 Database
Database adalah kumpulan data yang saling berkaitan, berhubungan yang disimpan secara bersama-sama sedemikian rupa tanpa pengulangan yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan. Data-data ini harus mengandung semua informasi untuk mendukung semua kebutuhan sistem. 
Proses dasar yang dimiliki oleh database ada  4, yaitu :

1. Pembuatan data-data baru (create database).

2. Penambahan data (insert)

3. Mengubah data (edit)

4. Menghapus data (delete)

Sistem manajemen database (Database Management System) merupakan sistem pengoperasian dan sejumlah data pada komputer. Dengan sistem ini dapat merubah data, memperbaiki data yang salah dan menghapus data yang tidak dapat dipakai.

Sistem manajemen database merupakan suatu perluasan software sebelumnya mengenai software pada generasi komputer yang pertama. 
2.6.1 DBMS (Database Management System)
Salah satu tujuan dari DBMS adalah untuk menyediakan fasilitas atau antar muka (interface) dalam melihat atau menikmati data (yang lebih user oriented) kepada pemakai. Untuk itu, sistem tersebut sering kali akan menyembunyikan detail tentang bagaiman data disimpan atau dipelihara, karena itu seringkali data yang terlihat oleh pemakai sebelumnya berbeda dengan yang tesimpan secara fisik.

Perangkat lunak yang termasuk DBMS adalah dBASE III+, dBASE IV, FoxBASE, InterBASE, Ms Access dan Borland Paradox
2.7 Perangkat Lunak Pendukung
Perangkat lunak merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi oleh suatu sistem. Kebutuhan ini diperlukan untuk mencapai suatu tujuan.
2.7.1 Borland Delphi 7

Borland Delphi, adalah suatu aplikasi pengembangan perangkat lunak yang berjalan di lingkungan Windows. Borland Delphi menggunakan bahasa pemrograman Pascal. Borland Delphi sendiri merupakan hasil pengembangan bahasa Pascal yang bersifat visual, yang dikembangkan oleh Borland International  Aplikasi yang dapat dikembangkan dengan Borland Delphi berupa game, database, multimedia dan sebagainya. Setelah muncul versi pertama dari Borland Delphi, setiap release Borland Delphi selalu disertai fitur baru dan perbaikan dari versi sebelumnya. 

Selain itu Borland delphi merupakan suatu bahasa pemrograman yang memberikan berbagai fasilitas pembuatan aplikasi visual. Keunggulan bahasa pemrograman ini terletak pada produktivitas, kualitas, pengembangan perangkat lunak, kecepatan kompilasi, pola desain yang menarik serta diperkuat dengan pemrograman yang terstruktur. Keunggulan lain delphi adalah dapat dipergunakan untuk merancang program aplikasi yang memiliki tampilan seperti program aplikasi lain yang berbasis windows.


2.7.1.1 Komponen Delphi

Component palette terdiri dari beberapa komponen yang dapat dipilih yang digunakan untuk menangani beberapa tugas pemrograman. Komponen-komponen yang terletak pada bagian component palette sudah ditata dalam beberapa tab yang masing-masing menunjukan maksud dan fungsi. Masing-masing tab ditampilkan dalam konfigurasi default yang semua juga tergantung pada versi delphi yang digunakan.

Tabel berikut menunjukan daftar tab default dan beberapa komponen yang terdapat di dalamnya.
Tabel 2.1 Tabel Komponen Delphi 
	Nama Tab
	Isi

	Standart
	Kontrol-kontrol standar program windows dan menu

	Additional
	Kontrol-kontrol tambahan

	Win32
	Kontrol-kontrol umum windows 9x/NT 4.0

	System
	Komponen dan kontrol-kontrol dari sistem komputer termasuk timer, multimedia dan DDE

	Data Access
	Komponen-komponen non-visual yang digunakan untuk mengakses tabel-tabel database, query, dan report

	Data Controls
	Komponen-komponen visual, dan kontrol-kontrol data-aware

	dbExpress
	Komponen-komponen non-visual yang digunakan aplikasi untuk berhubungan dengan database dengan menggunakan dbExpress

	DataSnap
	Komponen dan kontrol-kontrol non-visual yang digunakan untuk membuat aplikasi database bertingkat (multi-tiered)

	BDE
	Komponen dan kontrol-kontrol non-visual yang digunakan untuk menghubungkan informasi database dengan menggunakan Borland Database Engine (BDE)

	ADO
	Komponen dan kontrol-kontrol non-visual yang digunakan untuk menghubungkan informasi database dengan menggunakan ActiveX Data Object (ADO)

	InterBase
	Komponen dan kontrol-kontrol non-visual yang digunakan untuk menghubungkan secara langsung database interbase tanpa menggunakan BDE ataupun ADO

	InternetExpress
	Komponen yang digunakan untuk membangun aplikasi InternetExspress yang simultan dengan Web Server dan klien dari suatu aplikasi database bertingkat


2.7.2 Microsoft Access

Microsoft Access adalah sebuah program aplikasi basis data komputer relasional yang ditujukan untuk kalangan rumahan dan perusahaan kecil hingga menengah. Aplikasi ini merupakan anggota dari beberapa aplikasi Microsoft Office, selain tentunya Microsoft Word, Microsoft Excel, dan Microsoft PowerPoint. Aplikasi ini menggunakan mesin basis data Microsoft Jet Database Engine, dan juga menggunakan tampilan grafis yang intuitif sehingga memudahkan pengguna. Versi terakhir adalah Microsoft Office Access 2007 yang termasuk ke dalam Microsoft Office System 2007.


Microsoft Access dapat menggunakan data yang disimpan di dalam format Microsoft Access, Microsoft Jet Database Engine, Microsoft SQL Server, Oracle Database, atau semua kontainer basis data yang mendukung standar ODBC. Para pengguna/programmer yang mahir dapat menggunakannya untuk mengembangkan perangkat lunak aplikasi yang kompleks, sementara para programmer yang kurang mahir dapat menggunakannya untuk mengembangkan perangkat lunak aplikasi yang sederhana. Access juga mendukung teknik-teknik pemrograman berorientasi objek, tetapi tidak dapat digolongkan ke dalam perangkat bantu pemrograman berorientasi objek.

2.7.2.1 Penggunaan

Microsoft Access digunakan kebanyakan oleh bisnis-bisnis kecil dan menengah, di dalam sebuah organisasi yang kecil bahkan mungkin juga digunakan oleh perusahaan yang cukup besar, dan juga para programmer untuk membuat sebuah sistem buatan sendiri untuk menangani pembuatan dan manipulasi data. Access juga dapat digunakan sebagai sebuah basis data untuk aplikasi Web dasar yang disimpan di dalam server yang menjalankan Microsoft Internet Information Services (IIS) dan menggunakan Microsoft Active Server Pages (ASP). Meskipun demikian, penggunaan Access kurang disarankan, mengingat telah ada Microsoft SQL Server yang memiliki kemampuan yang lebih tinggi.

Beberapa pengembang aplikasi profesional menggunakan Microsoft Access untuk mengembangkan aplikasi secara cepat (digunakan sebagai Rapid Application Development/RAD tool), khususnya untuk pembuatan purwarupa untuk sebuah program yang lebih besar dan aplikasi yang berdiri sendiri untuk para salesman.

Microsoft Access kurang begitu bagus jika diakses melalui jaringan sehingga aplikasi-aplikasi yang digunakan oleh banyak pengguna cenderung menggunakan solusi sistem manajemen basis data yang bersifat klien/server. Meskipun demikian, tampilan muka Access (form, report, query, dan kode Visual Basic) yang dimilikinya dapat digunakan untuk menangani basis data yang sebenarnya diproses oleh sistem manajemen basis data lainnya, seperti halnya Microsoft Jet Database Engine (yang secara default digunakan oleh Microsoft Access), Microsoft SQL Server, Oracle Database, dan beberapa produk lainnya yang mendukung ODBC.

2.7.2.2 Fitur

Salah satu keunggulan Microsoft Access dilihat dari perspektif programmer adalah kompatibilitasnya dengan bahasa pemrograman Structured Query Language (SQL); query dapat dilihat dan disunting sebagai statemen-statemen SQL, dan statemen SQL dapat digunakan secara langsung di dalam Macro dan VBA Module untuk secara langsung memanipulasi tabel data dalam Access. Para pengguna dapat mencampurkan dan menggunakan kedua jenis bahasa tersebut (VBA dan Macro) untuk memprogram form dan logika dan juga untuk mengaplikasikan konsep berorientasi objek.

Microsoft SQL Server Desktop Engine (MSDE) 2000, yang merupakan sebuah versi mini dari Microsoft SQL Server 2000, dimasukkan ke dalam Office XP Developer Edition dan dapat digunakan oleh Microsoft Access sebagai alternatif dari Microsoft Jet Database Engine.

Tidak seperti sebuah sistem manajemen basis data relasional yang komplit, Microsoft JET Database Engine tidak memiliki fitur trigger dan stored procedure. Dimulai dari Microsoft Access 2000 yang menggunakan Microsoft Jet Database Engine versi 4.0, ada sebuah sintaksis yang mengizinkan pembuatan kueri dengan beberapa parameter, dengan sebuah cara seperi halnya sebuah stored procedure, meskipun prosesur tersebut dibatasi hanya untuk sebuah pernyataan tiap prosedurnya. Access juga mengizinkan form untuk mengandung kode yang dapat dieksekusi ketika terjadi sebuah perubahan terhadap tabel basis data, seperti halnya trigger, selama modifikasi dilakukan hanya dengan menggunakan form tersebut, dan merupakan sesuatu hal yang umum untuk menggunakan kueri yang akan diteruskan (pass-through dan teknik lainnya di dalam Access untuk menjalankan stored procedure di dalam RDBMS yang mendukungnya.
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